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SUMMARY 
  

              KHOIRUL ANAM, Growth of Betok Fish Seed ( Anabas testudeneus ) 

in Commercial Feed with Corn Oil Enriched. Supervised by  (HELMIZURYANI 

and KHUSNUL KHOTIMAH ). 

              This study aims to obtain the best dose of corn oil for growth and 

survival of the fish ( Anabas testudineus ). This research will be carried out 

in February - April 201 9 at the Laboratory of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Muhammadiyah University, Palembang. This research was conducted using 

the  experimental  method with the  Complete  Planning Plan (CRD)  using 4 

treatments that were repeated 4 times. B1 = 15 ml / kg of feed , B2 = 30 ml / kg of 

feed , B3 = 45 ml / kg of feed , B4 = 60 ml / kg of feed . Betok fish that are used 

measuring 3-4 cm by using an aquarium container measuring 30x30x30 cm. the 

observed variables were absolute weight growth, absolute length growth and 

survival. The results of the study stated that the treatment using corn oil dose of 

60 ml / g significantly affected the growth of weight and length and the best 

survival in the treatment using corn oil dose of 60 ml / g. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN  

 

 KHOIRUL ANAM, Pertumbuhan Benih Ikan Betok (Anabas 

testudeneus) Yang Di Beri Pakan Komersil Dengan Diperkaya Minyak Jagung. 

Dibimbing oleh (HELMIZURYANI dan KHUSNUL KHOTIMAH). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis minyak jagung terbaik 

bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok (Anabas testudineus). 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari - April 2019 di laboraturium 

perikanan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dengan Rancagan Acak 

Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan yang di ulang sebanyak 4 kali. 

B1 = 15  ml/kg pakan , B2 = 30  ml/kg pakan, B3 = 45  ml/kg pakan, B4 = 60 

ml/kg pakan. Ikan betok yang digunakan berukuran 3-4 cm dengan menggunakan 

wadah akuarium yang berukuran 30x30x30 cm. peubah yang diamati yaitu 

pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup. 

Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa perlakuan menggunakan dosis 

minyak jagung sebesar 60 ml/g berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

pertumbuhan berat dan panjang dan kelangsungan hidup terbaik pada perlakuan 

perlakuan menggunakan dosis minyak jagung 60 ml/g. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan betok merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang  hidup di air 

tawar. Umumnya ikan betok dapat ditemukan di perairan rawa , lebak, dan sungai. 

Ikan betok sangat diminati masyarakat karena memiliki daging yang gurih. Akan 

tetapi dengan banyaknya permintaan pasar, dapat mengancam kelangsungan 

hidup ikan betok di alam. Sedangkan kegiatan budidaya ikan betok belum banyak 

di minati para pembudidaya ikan. Hal ini dikarenakan masih sulitnya dalam 

pemeliharaan larva dan benih ikan betok. Ikan betok merupakan ikan omnivora 

yang cenderung karnivora. Larva ikan betok memakan protozoa dan kutu air, 

sedangkan benih ikan betok memakan jentik jentik nyamuk. Menurut 

Helmizuryani, (2016) ikan betok (Anabas testudineus) merupakan salah satu 

spesies indigenous indonesia  yang tersebar di rawa dan sungai di Indonesia, yang 

saat ini sudah mulai langka dan terancam punah. 

Upaya peningkatan produksi dari hasil budidaya dapat dilakukan dengan 

beberapa cara antara lain perbaikan teknik budidaya, pemupukan, pengendalian 

hama dan penyakit, pemberian pakan dalam jumlah dan mutu yang cukup serta 

penggunaan bibit unggul. Selain itu, hal lain yang sangat menunjang dalam proses 

pertumbuhan ikan adalah pemberian tambahan suplemen. Dalam praktek budiaya 

ikan, umumnya minyak jagung merupakan minyak yang kaya akan asam lemak 

tidak jenuh dan juga kaya akan tokoferol (Dwiputra 2015). Dengan pemberian 

minyak jagung pada pakan ikan, dapat menjaga metabolisme serta sistem 

kekebalan tubuh pada ikan yang dibudidaya. Sehingga pertumbuhan serta nafsu 

makan ikan dapat terjaga dengan baik. Petani ikan memberikan tambahan 

suplemen pada pakan yang akan diberikan pada ikan. Menurut Pamungkas (2013), 

asam lemak adalah lipid yang merupakan sumber energi utama bagi ikan. 

Senyawa lemak selain sebagai sumber energi berfungsi sebagai sumber asam 

lemak esensial yang sangat berperan bagi metabolisme (Sari 2018). Dalam 

melakukan pembenihan, pemberian pakan dengan nutrisi yang baik sangat perlu 

di lakukan, dengan harapan meningkatkan tingkat kehidupan benih ikan. Tidak 
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jarang pakan komersil yang diberikan kepada ikan di tambahkan suplemen 

untuk menjaga kondisi ikan. Dengan penambahan minyak jagung pada pakan ikan 

betok, diharapkan tingkat pertumbuhan dan ketahanan hidup ikan betok semakin 

tinggi. Kandungan vitamin E yang ada dalam minyak jagung berfungsi sebagai 

antioksidan yang melindungi lemak dan mencegah proses oksidasi, sehingga 

proses pembentukan telur dapat berjalan normal (Etika et al, 2013). 

Ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup, tepat waktu dan bernilai gizi 

baik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan usaha 

budidaya ikan betok. Salah satu alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan 

produksi ikan betok adalah dengan memberikan tambahan suplemen atau vitamin 

untuk memaksimalkan pertumbuhan benih ikan betok. 

Menurut Agus (2018), pemberian minyak jagung pada pakan dapat 

mempercepat kematangan gonad pada ikan betok. Dari penelitian Agus tersebut 

minyak jagung dengan dosis 30ml dapat meningkatkan kematangan gonad ikan 

betok. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mendapatkan dosis minyak 

jagung yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan ikan pada budidaya ikan 

betok.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis minyak jagung terbaik 

bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok (Anabas testudineus). 
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